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 Fire is a non-natural disaster that often occurs in residential areas and 

can cause loss of life and material. The high risk of fire in the community 

is generally influenced by home business activities, negligence in the use 

of fire and electricity. Community knowledge and preparedness play an 

important role in efforts to prevent and overcome fire disasters. Objective: 

This study aims to determine the description of community knowledge and 

preparedness about fire disasters in Tempuran Village, Bulakan Village, 

Sukoharjo. This study uses a quantitative descriptive method. The study 

population was 425 residents of RW 5 Tempuran Village, with a sample of 

81 respondents selected using stratified random sampling techniques. 

Data were collected through questionnaires and analyzed univariately. 

The study showed that 50 respondents (61.7%) had a good level of 

knowledge about fire disasters, while community preparedness of 45 

respondents (55.6%) was in the high category. The majority of the 

community has good knowledge and high preparedness in facing fire 

disasters, but efforts are still needed to improve knowledge and 

preparedness on an ongoing basis. 

  Abstrak 

Kata Kunci: Pengetahuan, 

Kesiapsiagaan, Bencana 

Kebakaran 

 

 

 

  

 Kebakaran merupakan bencana nonalam yang sering terjadi di wilayah 

permukiman dan dapat menimbulkan kerugian jiwa maupun materi. 

Tingginya risiko kebakaran di lingkungan masyarakat umumnya 

dipengaruhi oleh aktivitas usaha rumahan, kelalaian dalam penggunaan 

api dan listrik. Pengetahuan dan kesiapsiagaan masyarakat berperan 

penting dalam upaya pencegahan dan penanggulangan bencana 

kebakaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

pengetahuan dan kesiapsiagaan masyarakat tentang bencana kebakaran di 

Kampung Tempuran Kelurahan Bulakan Sukoharjo. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian sebanyak 

425 warga RW 5 Kampung Tempuran, dengan sampel sebanyak 81 

responden yang dipilih menggunakan teknik stratified random sampling. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis secara univariat. 

penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 50 responden (61,7%) memiliki 

tingkat pengetahuan yang baik tentang bencana kebakaran, sedangkan 

kesiapsiagaan masyarakat sebanyak 45 responden (55,6%) berada pada 

kategori tinggi Mayoritas masyarakat memiliki pengetahuan yang baik 

dan kesiapsiagaan tinggi dalam menghadapi bencana kebakaran, namun 

tetap diperlukan upaya peningkatan pengetahuan dan kesiapsiagaan secara 

berkelanjutan. 
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Pendahuluan  

Indonesia memiliki tingkat kerawanan tinggi terhadap berbagai ancaman bencana (Anwar et al, 

2023). Bencana merupakan kejadian serius yang mengancam kesehatan, keamanan, kesejahteraan 

masyarakat, serta memengaruhi ekonomi dan struktur pemerintahan (Relica & Mariyati, 2024). 

Data Informasi Bencana Indonesia (DIBI) tahun 2025 mencatat kebakaran permukiman menempati 

urutan keempat dengan 258 kejadian (6,88%) dari 3.750 bencana, lebih rendah dibanding banjir, 

cuaca ekstrem, dan longsor namun kebakaran tetap menjadi ancaman serius (BNPB, 2025). 

Kebakaran perlu perhatian khusus karena dampaknya cepat dirasakan (Primantika & Noorratri, 

2023). Kebakaran adalah kejadian api atau asap yang tidak terkontrol, dapat terjadi kapan saja, dan 

berpotensi menyebabkan kerugian material serta membahayakan keselamatan jiwa (Handari  & 

Ariastuti, 2022).  

National Fire Incident Reporting System (NFIRS) mencatat sekitar 3.396 kejadian kebakaran 

bangunan akibat pekerjaan panas setiap tahun antara 2017 hingga 2021 di Amerika Serikat (NFPA, 

2023). Selama periode 2020 hingga 2024, di negara Indonesia mencatat telah mengalami 3.658 

kejadian kebakaran hutan dan lahan. Kalimantan Selatan mencatat insiden tertinggi (720 kejadian), 

diikuti Aceh (382), Kalimantan Timur (287), Riau (274), Jawa Tengah (242), dan Kalimantan 

Tengah (240), sementara kejadian terendah tercatat di Sulawesi Tenggara dan Papua Barat masing-

masing hanya satu insiden (BNPB, 2025).  

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Jawa Tengah mencatat sebanyak 209 

kasus kebakaran terjadi di Jawa Tengah  pada periode 1 Januari hingga 18 Agustus 2025. Dinas 

Pemadam Kebakaran Sukoharjo mencatat 214 kejadian kebakaran sepanjang 2024, terbanyak di 

Kecamatan Sukoharjo (46 kasus), Grogol (41 kasus), dan Kartasura (26 kasus), selain itu di tahun 

2025 Damkar Kabupaten Sukoharjo kembali menangani 28 kasus kebakaran, Kecamatan Sukoharjo 

menempati urutan pertama, yaitu sebanyak 7  kejadian kebakaran. 

Kebakaran disebabkan oleh berbagai faktor, terutama faktor manusia dan alam. Sambaran petir 

dan letusan gunung berapi sering menjadi penyebab kebakaran. Faktor manusia meliputi kelalaian 

dalam menggunakan bahan yang mudah terbakar dan kurangnya pengetahuan tentang tindakan 

pencegahan (Firda Muthia et al., 2023). Kebakaran memiliki dampak besar bagi masyarakat, 

termasuk kerugian finansial, material dan hilangnya nyawa. Risiko kebakaran dipicu oleh potensi 

sumber api, seperti penggunaan listrik dan kompor gas, serta  kepadatan penduduk dan bangunan 

(Trifianingsih et al., 2022).  
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Kebakaran dapat merusak aset dan menyebabkan kerugian material, serta mengganggu 

operasional kegiatan. Selain itu, 50-80% korban meninggal karena menghirup asap. Kewaspadaan 

terhadap ancaman kebakaran sangat penting, sering kali kebakaran di akibatkan karena kurangnya 

kesiapsiagaan dan pengetahuan tentang penanggulangan serta sistem proteksi yang memadai 

(Setianingsih et al., 2023). 

Salah satu upaya untuk meminimalkan risiko kebakaran adalah dengan meningkatkan 

pengetahuan dan kesiapsiagaan masyarakat. Pengetahuan yang baik tentang penyebab dan 

pencegahan kebakaran sangat penting karena membantu individu memahami potensi bahaya di 

sekitar mereka. Aspek pengetahuan tentang kebakaran yang akan diukur dalam penelitian ini 

meliputi pengertian dan klasifikasi kebakaran, penyebab kebakaran, upaya pencegahan, cara 

memadamkan kebakaran,  serta dampak yang ditimbulkan.  Agustini et al. (2020) menyebutkan 

bahwa pengetahuan merupakan langkah awal dalam mengatasi bencana, pengetahuan berasal dari 

penginderaan manusia terhadap objek melalui indra. Pengetahuan tentang kebakaran sangat penting 

untuk dimiliki seseorang karena dapat meningkatkan kesadaran dan kemampuan individu dalam 

menghadapi ancaman bencana. Selain itu pengetahuan yang baik dapat memungkinkan seseorang 

dalam mengambil tindakan tepat dan cepat saat terjadi kebakaran (Ma’arif & Nurrohmah, 2023). 

Kesiapsiagaan terhadap kebakaran adalah serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk 

mengantisipasi dan menangani bencana dengan cara yang tepat dan efektif (Primantika & Noorratri, 

2023). Kesiapsiagaan adalah hal yang penting untuk mengurangi resiko bencana melalui 

pencegahan dan penanggulangan bencana. Peningkatan kesiapsiagaan dapat dicapai melalui 

penyedian pengetahuan, dengan kesiapsiagaan yang baik masyarakat dapat meningkatkan 

penyelamatan nyawa dan meminimalkan kerugian material, sehingga lebih mampu menghadapi 

situasi darurat dan mengurangi dampak kebakaran (Kusuma et al., 2024). 

Salah satu wilayah yang rentan terjadi kebakaran adalah Kampung Tempuran terletak di 

Kelurahan Bulakan, Kecamatan Sukoharjo. Tempuran dikenal sebagai daerah dengan mayoritas 

masyarakat bekerja sebagai pengrajin kayu dan memiliki usaha mebel. Aktivitas usaha tersebut 

sebagian besar dilakukan di lingkungan rumah, sehingga jarak antara tempat tinggal dengan lokasi 

usaha sangat berdekatan, penggunaan oven kayu sering kali menjadi pemicu terjadinya kebakaran. 

Selain itu, faktor kelalaian dalam penggunaan api juga turut memperbesar potensi risiko. 

Alasan pemilihan lokasi penelitian di Kampung Tempuran karena wilayah ini memiliki 

karakteristik masyarakat yang mayoritas bekerja sebagai pengrajin kayu dengan usaha mebel. 

Aktivitas produksi dilakukan di lingkungan rumah, sehingga jarak antara tempat tinggal dengan 
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lokasi usaha sangat berdekatan. Kondisi ini semakin berisiko karena penggunaan oven kayu untuk 

mempercepat pengeringan bahan dilakukan di area permukiman padat, yang sering menjadi pemicu 

kebakaran. Namun, risiko kebakaran di Desa Tempuran tidak hanya disebabkan oleh aktivitas oven 

kayu tersebut, melainkan juga dapat timbul akibat kelalaian dalam penggunaan api seperti 

menyalakan kompor atau membakar sampah, dan potensi konsleting listrik di rumah-rumah warga, 

dengan demikian risiko kebakaran di Desa Tempuran tidak hanya terbatas pada pengrajin mebel, 

tetapi juga berpotensi terjadi pada masyarakat secara menyeluruh. 

Menurut keterangan Kepala Desa Bulakan saat wawancara pada 30 Desember 2024, sebagian 

besar masyarakat Kampung Tempuran bekerja pada usaha rumahan mebel, dalam proses 

produksinya warga melakukan pengovenan kayu sebagai tahap penting sebelum diolah menjadi 

mebel. Aktivitas ini sering menimbulkan risiko kebakaran akibat suhu oven yang terlalu panas, 

jumlah kayu yang berlebihan, maupun konsleting pada blower. Tercatat beberapa peristiwa 

kebakaran, seperti insiden pada Januari 2024 yang disebabkan oleh oven kayu, pada Agustus 2024 

terjadi kebakaran yang menghanguskan rumah akibat kelalaian, di bulan September 2025 kembali 

terjadi kebakaran yang menghanguskan tempat usaha dan juga barang-barang usaha yang telah jadi.  

Untuk mengurangi risiko tersebut, pemerintah desa telah bekerja sama dengan BPBD Sukoharjo 

melakukan kegiatan sosialisasi dan pelatihan pemadaman kebakaran yang melibatkan Linmas, 

Kader Siaga Trantib (KST), dan ketua RT, serta menyediakan mobil pemadam kebakaran untuk 

keadaan darurat. 

Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa pengetahuan dan kesiapsiagaan masyarakat 

terhadap kebakaran masih bervariasi, dari sepuluh perwakilan warga yang diwawancarai, empat 

orang memiliki tingkat pengetahuan yang baik karena telah memahami langkah awal yang harus 

dilakukan saat terjadi kebakaran, seperti mencari sumber air dan meminta bantuan petugas 

pemadam. Tiga orang memiliki pemahaman yang cukup, yakni mengetahui sebagian langkah dasar, 

tetapi belum memahami secara menyeluruh penggunaan alat pemadam api ringan (APAR) maupun 

prosedur evakuasi yang aman. Sementara itu, tiga orang lainnya masih tergolong kurang, karena 

belum mengetahui cara penggunaan APAR, serta belum memahami pentingnya menyiapkan jalur 

evakuasi dan nomor darurat yang dapat dihubungi.  

Berdasarkan observasi, kondisi di Kampung Tempuran menunjukkan kepadatan penduduk yang 

tinggi dengan susunan pemukiman yang rapat sehingga memudahkan api cepat menyebar jika 

terjadi kebakaran. Bahan baku kayu banyak terlihat disimpan di dekat area oven maupun rumah 

warga, sehingga meningkatkan potensi bahaya kebakaran. Selain itu, sarana pendukung seperti alat 
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pemadam api ringan (APAR) tidak terlihat tersedia di sebagian besar rumah warga. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengambil judul “Gambaran Pengetahuan dan 

Kesiapsiagaan Masyarakat Tentang Bencana Kebakaran di Kampung Tempuran Kelurahan 

Bulakan Sukoharjo.” 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.  Penelitian 

dilaksanakan di Kampung Tempuran, Kelurahan Bulakan, Kabupaten Sukoharjo pada bulan 

November 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh warga RW 05 Kampung Tempuran, 

Kelurahan Bulakan, Kabupaten Sukoharjo yang berjumlah 425 orang. Penentuan jumlah sampel 

menggunakan rumus Slovin diperoleh hasil 81 responden. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan stratified random sampling. Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner 

pengetahuan dan kuesioner kesiapsiagaan tentang bencana kebakaran. Kuesioner pengetahuan   

menggunakan skala Guttman dan kuesioner kesiapsiagaan menggunakan skala Likert. 

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Uji 

validitas dilakukan pada 30 responden di RT 3 RW 6 Desa Tempuran menggunakan teknik 

Corrected Item-Total Correlation dengan nilai r tabel sebesar 0,361 pada taraf signifikansi 0,05. 

Butir soal dinyatakan valid apabila r hitung lebih besar dari r tabel. Hasil uji validitas menunjukkan 

bahwa beberapa item yang tidak memenuhi kriteria dihapus dan tidak digunakan dalam penelitian. 

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan bantuan program 

SPSS. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,875 untuk kuesioner 

pengetahuan dan 0,887 untuk kuesioner kesiapsiagaan, sehingga kedua instrumen dinyatakan 

reliabel karena nilai α lebih besar dari 0,60. 

Pengumpulan data dilakukan setelah memperoleh izin dari pihak Kelurahan Bulakan Sukoharjo. 

Peneliti dibantu oleh dua enumerator dalam proses pengambilan data secara door to door. Data yang 

telah terkumpul kemudian diolah melalui tahap editing, coding, tabulating, entry data, dan analisis 

menggunakan program SPSS. Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat untuk 

menggambarkan distribusi frekuensi dan persentase tingkat pengetahuan dan kesiapsiagaan 

masyarakat dalam menghadapi bencana kebakaran.  
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Hasil dan Pembahasan  

Hasil 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kampung Tempuran, Kelurahan Bulakan, Kecamatan 

Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo. Kampung Tempuran merupakan kawasan permukiman 

dengan kepadatan rumah yang tinggi dan jarak antar bangunan yang relatif berdekatan. Kondisi 

tersebut dapat berpotensi mempercepat penyebaran api apabila terjadi kebakaran. Berdasarkan 

hasil observasi yang dilakukan peneliti selama proses penelitian, lingkungan lokasi penelitian 

merupakan kawasan permukiman yang digunakan tidak hanya sebagai tempat tinggal, tetapi 

juga sebagai tempat berlangsungnya berbagai aktivitas sehari-hari masyarakat. Aktivitas 

tersebut meliputi kegiatan rumah tangga serta kegiatan produksi mebel yang dilakukan di 

sekitar rumah warga.  

Kondisi akses permukiman menunjukkan beberapa rumah berada di jalan lingkungan yang 

dapat dilalui kendaraan besar, sementara rumah lainnya berada di gang dengan lebar terbatas 

yang hanya dapat dilewati dengan motor. Peneliti mengamati bahwa di sekitar rumah warga 

yang memiliki usaha mebel perkayuan, tampak material kayu dalam berbagai bentuk, seperti 

papan, potongan kayu, dan serbuk kayu yang ditempatkan di sekitar bangunan, halaman, serta 

area terbuka yang masih menyatu dengan rumah. Keberadaan bahan tersebut menggambarkan 

kondisi lingkungan dengan potensi bahan mudah terbakar yang dapat meningkatkan risiko 

kebakaran. 

2. Hasil Penelitian 

Data dalam penelitian diolah menggunakan Analisa Univariat untuk mengetahui distribusi 

frekuensi dan persentase pengetahuan serta kesiapsiagaan masyarakat kampung Tempuran, 

Kelurahan Bulakan, Sukoharjo tentang bencana kebakaran. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

November 2025 didapatkan hasil sebagai berikut : 

a. Gambaran pengetahuan masyarakat tentang bencana kebakaran di Kampung Tempuran 

Kelurahan Bulakan Sukoharjo  
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Tabel 4. 1 Pengetahuan Masyarakat Tentang Bencana Kebakaran di Kampung Tempuran 

Kelurahan Bulakan Sukoharjo 

No Kategori 

Pengetahuan 

Frekuensi % 

1 Baik 50 61.7 

2 Cukup 18 22.2 

3 Kurang 13 16.0 

  Total 81 100.0 

Sumber : Data Primer (2025) 

Berdasarkan tabel 4.1 distribusi frekuensi pengetahuan masyarakat tentang bencana 

kebakaran di Kampung Tempuran Kelurahan Bulakan Sukoharjo menunjukkan bahwa dari 

total 81 responden, sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan baik, yaitu 

sebanyak 50 orang (61,7%). 

a. Gambaran kesiapsiagaan masyarakat tentang bencana kebakaran di Kampung Tempuran 

Kelurahan Bulakan Sukoharjo  

Tabel 4. 2 Kesiapsiagaan Masyarakat Tentang Bencana Kebakaran di Kampung 

Tempuran Kelurahan Bulakan Sukoharjo 

No Kategori 

Pengetahuan 

Frekuensi % 

1 Tinggi  45 55.6 

2 Sedang  26 32.1 

3 Rendah  10 12.3 

  Total 81 100.0 

Sumber : Data Primer (2025) 

Berdasarkan tabel 4.2 distribusi frekuensi kesiapsiagaan masyarakat tentang bencana 

kebakaran di Kampung Tempuran Kelurahan Bulakan Sukoharjo menunjukkan bahwa dari 

total 81 responden, sebagian besar responden memiliki tingkat kesiapsiagaan tinggi, yaitu 

sebanyak 45 orang (55,6%). 

A. Pembahasan  

1. Gambaran Pengetahuan Masyarakat Tentang Bencana Kebakaran di Kampung Tempuran  

Kelurahan Bulakan Sukoharjo 

Hasil penelitian berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari total 81 responden, 
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sebanyak 50 responden (61.7%) memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang bencana 

kebakaran. Pengetahuan tersebut menjadi landasan penting bagi masyarakat dalam mengenali 

situasi berisiko serta menentukan respons yang sesuai. Menurut (Suradi et al., 2021) 

menyatakan bahwa pengetahuan berperan penting karena memungkinkan individu memahami 

dan memaknai suatu kondisi, mengkritisi situasi yang dihadapi, membentuk sikap yang tepat, 

serta mendorong munculnya tindakan yang diperlukan. Dengan pengetahuan yang memadai, 

masyarakat lebih mampu mengenali potensi bahaya kebakaran di lingkungan sekitarnya dan 

mengambil langkah pencegahan secara mandiri. 

Tingginya tingkat pengetahuan masyarakat juga menunjukkan bahwa informasi terkait 

kebakaran telah diterima dan dipahami dengan baik. Pengetahuan berperan penting dalam 

pembentukan perilaku, karena perilaku yang didasari pengetahuan cenderung lebih baik 

dibandingkan perilaku tanpa dasar pemahaman yang memadai. Menurut (Ada dan Wulandari, 

2023) pengetahuan merupakan faktor penting dalam proses perubahan perilaku, di mana 

individu dengan tingkat pengetahuan yang lebih tinggi akan lebih sadar dalam melakukan 

tindakan pencegahan, termasuk dalam upaya pengendalian kebakaran. Pengetahuan tersebut 

diperoleh tidak hanya melalui pendidikan formal, tetapi juga dari paparan informasi sehari-hari 

seperti media sosial, televisi, dan radio yang berperan meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap risiko kebakaran. 

Selain media massa, pengetahuan masyarakat juga terbentuk melalui interaksi sosial dan 

pengalaman di lingkungan tempat tinggal. Informasi yang disampaikan oleh perangkat desa, 

ketua RT/RW, maupun kader masyarakat dalam pertemuan rutin menjadi sarana penyampaian 

informasi yang efektif. Kondisi ini sejalan dengan pendapat (Ruspandi dan Nurrohmah, 2022) 

yang menyatakan bahwa pengetahuan diperoleh melalui pengalaman dan hasil interaksi antara 

individu dengan lingkungannya. Pendapat tersebut juga didukung oleh (Rahmawati dan 

Fatmawati, 2022) yang menyebutkan bahwa pengetahuan seseorang dapat bersumber dari 

media massa, instansi terkait, serta informasi yang berkembang di lingkungan sosial, sehingga 

perpaduan berbagai sumber informasi tersebut membentuk tingkat pengetahuan masyarakat 

yang baik. 

Pengetahuan yang baik mengenai bencana kebakaran memberikan dampak positif terhadap 

perilaku dan kewaspadaan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat menjadi lebih 

berhati-hati dalam penggunaan sumber api dan listrik, seperti saat memasak, menggunakan 

peralatan listrik, maupun aktivitas lain yang berpotensi memicu kebakaran. Menurut 
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(Pawiranata dan Setiawan, 2023) pengetahuan yang memadai memungkinkan masyarakat 

mengenali situasi berisiko, merespons peringatan dengan tepat, serta melakukan tindakan awal 

secara aman tanpa kepanikan berlebihan. Dengan demikian peningkatan pengetahuan 

berkontribusi pada upaya pencegahan kebakaran dan meminimalkan risiko serta dampak yang 

ditimbulkan.  

Meskipun sebagian besar responden sudah memiliki tingkat pengetahuan yang baik 

mengenai bencana kebakaran, hasil pengisian kuesioner menunjukkan bahwa pemahaman 

responden masih cenderung bersifat umum. Mayoritas responden telah memahami pengertian 

kebakaran sebagai peristiwa yang mengancam keselamatan jiwa, dan lingkungan, serta 

mengetahui penyebab kebakaran seperti korsleting listrik dan kelalaian dalam penggunaan api. 

Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat telah mengenali sumber risiko kebakaran di 

lingkungan sekitarnya. Namun demikian, masih terdapat keterbatasan pemahaman pada aspek 

yang lebih spesifik, terutama terkait klasifikasi kebakaran dan pemilihan metode pemadaman 

yang sesuai. Menurut (Sidharta et al. 2022) penanganan awal kebakaran memerlukan pemilihan 

alat pemadam yang tepat sesuai jenis kebakaran agar proses pemadaman dapat dilakukan secara 

aman dan efektif, karena ketepatan metode pemadaman akan membuat proses pemadaman 

menjadi lebih efisien. 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan masih adanya responden dengan tingkat 

pengetahuan cukup sebanyak 18 orang (22,2%) dan pengetahuan kurang sebanyak 13 orang 

(16,0%). Kondisi ini menandakan bahwa pemahaman masyarakat terkait bencana kebakaran 

belum merata sepenuhnya. Perbedaan tingkat pengetahuan tersebut dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, menurut (Affandi et al. 2023) menyatakan bahwa pengetahuan seseorang 

dapat dipengaruhi oleh pendidikan, usia, dan pekerjaan. 

Menurut (Pawiliyah et al. 2023) tingkat pendidikan akan memengaruhi proses belajar, 

karena semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin mudah individu tersebut menerima 

dan memahami informasi yang didapatkan dengan jelas. Pendidikan juga memengaruhi 

kemampuan seseorang dalam menerima, mengolah, dan memahami informasi, sehingga 

individu dengan tingkat pendidikan lebih tinggi cenderung lebih mudah menerima informasi 

baru dibandingkan individu dengan tingkat pendidikan rendah. Hal ini dapat menjadi salah satu 

faktor yang memengaruhi hasil penelitian, dimana masih terdapat responden yang berada pada 

kategori pengetahuan cukup dan kurang, yang kemungkinan disebabkan oleh keterbatasan 

dalam memahami informasi kebencanaan secara komprehensif. 
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Selain itu, faktor usia juga dapat memengaruhi pengetahuan seseorang. Menurut (Ada dan 

Wulandari, 2023) semakin bertambah usia seseorang maka semakin banyak pengalaman yang 

dimiliki sehingga pengetahuan juga cenderung meningkat. Rendahnya pengetahuan juga dapat 

dipengaruhi oleh kurangnya paparan informasi, minimnya sosialisasi, serta jarangnya 

mengikuti edukasi. Faktor pekerjaan turut memengaruhi tingkat pengetahuan, karena aktivitas 

kerja yang dapat membatasi akses responden terhadap informasi (Rangkoli et al., 2024). 

Kesibukan kerja juga dapat mengurangi keterlibatan dalam kegiatan masyarakat seperti 

penyuluhan dan pelatihan, sehingga menyebabkan sebagian responden masih memiliki 

pengetahuan cukup dan kurang. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan masyarakat 

mengenai klasifikasi kebakaran, teknik pemadaman, serta penggunaan alat pemadam yang 

sesuai menjadi penting untuk mengoptimalkan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi 

kejadian kebakaran. 

2. Gambaran Kesiapsiagaan Masyarakat Tentang Bencana Kebakaran di Kampung Tempuran  

Kelurahan Bulakan Sukoharjo 

Berdasarkan Tabel 4.2, kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana kebakaran di Desa 

Tempuran, Kelurahan Bulakan, Sukoharjo menunjukkan bahwa sebanyak 45 responden 

(55,6%) dari 81 responden memiliki tingkat kesiapsiagaan tinggi. Tingginya kesiapsiagaan ini 

menunjukkan bahwa masyarakat telah memiliki kesiapan yang baik dalam menghadapi potensi 

kebakaran di lingkungan tempat tinggalnya. Kesiapsiagaan tersebut dipengaruhi oleh 

pemahaman masyarakat terhadap risiko kebakaran sebagai ancaman yang dapat terjadi kapan 

saja, sehingga mendorong sikap waspada dan kehati-hatian dalam aktivitas sehari-hari. Hal ini 

sejalan dengan pendapat menurut (Susanto dan Wahyuni, 2021) yang menyatakan bahwa 

kesiapsiagaan bencana kebakaran dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam memahami 

risiko kebakaran serta kemampuan merespons keadaan darurat secara cepat. 

Kesiapsiagaan masyarakat yang tinggi juga tercermin dari kemampuan warga dalam 

merespons kondisi darurat secara cepat dan tepat. Masyarakat cenderung melakukan tindakan 

awal ketika muncul tanda-tanda bahaya, seperti memberikan peringatan kepada warga sekitar, 

mencari bantuan, serta segera melakukan penyelamatan diri, sehingga terbentuk respons yang 

spontan dan terarah tanpa menimbulkan kepanikan berlebihan. Pola respons tersebut sejalan 

dengan prosedur evakuasi kebakaran menurut (BNPB, 2023) yang menekankan pentingnya 

tindakan cepat dan terorganisir untuk menjamin keselamatan semua orang, meliputi tetap 

tenang, mengikuti jalur evakuasi, membantu kelompok rentan, berkumpul di titik kumpul, serta 
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mematuhi instruksi petugas. Selain itu, menurut (Supriandi, 2025), kesiapsiagaan dalam 

menghadapi bencana kebakaran juga dipengaruhi oleh kesiapan sistem penanggulangan, 

termasuk koordinasi antar pihak dan kemampuan merespons secara berkelanjutan. 

Selain faktor perilaku dan pengalaman, kesiapsiagaan masyarakat juga dipengaruhi oleh 

akses terhadap informasi kebakaran yang diperoleh melalui media massa, media sosial, serta 

penyampaian informasi dari perangkat desa, ketua RT/RW, dan kader masyarakat dalam 

kegiatan pertemuan rutin. Informasi yang diterima secara berulang membantu masyarakat 

memahami langkah-langkah yang perlu dilakukan sebelum, saat, dan setelah terjadi kebakaran. 

Menurut (Waldani et al. 2024), kesiapsiagaan yang tinggi berperan penting dalam 

meminimalkan kerugian jiwa dan harta benda akibat kebakaran serta meningkatkan 

kemampuan masyarakat dalam merespons situasi darurat secara mandiri. 

Kesiapsiagaan kebakaran yang tinggi memberikan dampak positif bagi masyarakat dalam 

menghadapi situasi darurat. Masyarakat dengan tingkat kesiapsiagaan yang baik cenderung 

lebih mampu melindungi diri, keluarga, dan lingkungan sekitarnya melalui tindakan yang lebih 

tenang, cepat, dan terencana. Hal ini sejalan dengan pendapat menurut (Devina et al., 2024) 

yang menyatakan bahwa kesiapsiagaan yang baik dapat meningkatkan kewaspadaan 

masyarakat, kemampuan melakukan tindakan pencegahan, serta kesiapan menghadapi kondisi 

darurat, sehingga risiko korban jiwa, kerugian harta benda, dan dampak sosial akibat kebakaran 

dapat diminimalkan. 

Kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana kebakaran di Desa Tempuran, Kabupaten 

Sukoharjo, tercermin dari hasil pengisian kuesioner yang menunjukkan bahwa sebagian besar 

warga telah memiliki pemahaman yang cukup baik terkait potensi risiko kebakaran di 

lingkungan tempat tinggal. Pemahaman tersebut meliputi pengetahuan mengenai langkah-

langkah pencegahan kebakaran, upaya pengamanan rumah, serta kesadaran akan pentingnya 

mengenali jalur evakuasi dan sistem peringatan dini berbasis lingkungan. Kondisi ini sejalan 

dengan pendapat (Devina et al. 2024) yang menyatakan bahwa pemahaman terhadap aspek 

risiko, jalur evakuasi, dan peringatan dini merupakan komponen penting dalam membentuk 

kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana kebakaran. 

Selain itu kesiapsiagaan masyarakat juga terlihat dari keterlibatan dan partisipasi warga 

dalam upaya pencegahan kebakaran serta kesiapan menghadapi kondisi darurat. Masyarakat 

menunjukkan kesadaran untuk merencanakan tindakan sederhana, seperti menentukan titik 

kumpul keluarga dan kesiapan memberikan bantuan awal kepada warga lain sebelum petugas 
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berwenang tiba. Kemampuan memanfaatkan sumber daya yang tersedia di lingkungan serta 

adanya kerja sama antarwarga ini mencerminkan kesiapsiagaan kolektif masyarakat. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat (Hasna et al. 2023) yang menyatakan bahwa kesiapsiagaan 

akan lebih efektif apabila didukung oleh kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan sarana 

yang ada dan bekerja sama dalam menghadapi kejadian kebakaran. 

Namun demikian, meskipun sebagian besar responden memiliki kesiapsiagaan tinggi, 

masih terdapat responden dengan kesiapsiagaan sedang sebanyak 26 responden (32,1%) dan 

kesiapsiagaan rendah sebanyak 10 responden (12,3%). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kesiapsiagaan masyarakat belum merata sepenuhnya. Perbedaan tingkat kesiapsiagaan tersebut 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Menurut Setianingrum (2022), faktor yang memengaruhi kesiapsiagaan kebakaran meliputi 

pendidikan, usia dan jenis kelamin Tingkat pendidikan berperan dalam kemampuan individu 

memahami informasi mengenai risiko kebakaran serta langkah kesiapsiagaan yang tepat, 

sehingga responden dengan tingkat pendidikan lebih rendah cenderung memiliki kesiapsiagaan 

yang belum optimal. Selain itu, faktor usia juga memengaruhi kesiapsiagaan karena semakin 

bertambah usia seseorang, tingkat kematangan dalam berpikir dan bertindak juga meningkat, 

sehingga individu lebih mampu mengambil keputusan dan bertindak saat menghadapi situasi 

darurat. Namun, apabila kematangan tersebut tidak diimbangi dengan pengetahuan dan 

informasi yang cukup, maka kesiapsiagaan masih dapat berada pada kategori sedang atau 

rendah. Sementara itu, jenis kelamin juga dapat memengaruhi kesiapsiagaan karena berkaitan 

dengan peran sosial serta respons individu dalam menghadapi kebakaran, termasuk keterlibatan 

dalam kegiatan pencegahan maupun tindakan saat kondisi darurat 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian Gambaran Pengetahuan dan Kesiapsiagaan Masyarakat tentang 

Bencana Kebakaran di Kampung Tempuran Kelurahan Bulakan Sukoharjo, dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Tingkat pengetahuan masyarakat tentang bencana kebakaran di Kampung Tempuran sebagian 

besar berada pada kategori baik.  

2. Tingkat kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana kebakaran di Kampung Tempuran 

sebagian besar berada pada kategori tinggi. 
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